ABSTRAK

Siti Fatimah. Hadis tentang Ludah dan Tanah sebagai Obat dalam Sunan Abu
Dawud Nomor indeks 3895.

Skripsi ini adalah hasil Penelitian kepustakaan untuk menjawab
permasalahan mengenai bagaimana kualitas serta pemaknaan hadis tentang
pengobatan dengan ludah dan tanah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literer (library
research). Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab yang
berhubungan dengan ludah dan tanah seperti kitab Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan lbnu AMajah dan lain sebagainya, kemudian dianalisa dengan
menggunakan metode Takhrij dan 7’tibar. Takhrij yaitu langkah awal untuk
mengetahui kualitas suatu hadis. Dan / tibar adalah menyertakan sanad-sanad lain
untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada sanadnya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja.

Hasil penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa kualitas hadis
tentang pengobatan dengan ludah dan tanah itu tergolong sahih dari segi sanad
dan tidak bertentangan dengan al-Quran, Hadis yang lebih kuat dan nalar.
Sehingga Hadis itu merupakan Hadis yang valid, bisa diamalkan, dan termasuk
kategori “maqbul ma’mulun bih” yang dapat dijadikan hujjah dan dapat
diamalkan.

Sedangkan kajian matn-nya tidak ditemukan ayat al-Qur’an maupun hadis
yang bertentangan dengan matan hadis, sehingga hadis ini dapat dijadikan hujjah
(4 Js<2s). Sementara kandungan maknanya dapat dipahami bahwa pengobatan ini
tidak dikhususkan pada tanah Madinah serta ludah Nabi saja namun tanah yang
digunakan adalah semua tanah yang mengandung kesucian dan kebersihan,
namun lebih diutamakan menggunakan tanah Madinah itu karena Madinah adalah
kota yang mengandung berkah. Begitu juga dengan ludah, setiap ludah orang
dapat dijadikan obat karena di dalam ludah mengandung enzim-enzim yang
mampu untuk menyembuhkan luka namun semua tetap berasal dari Allah, oleh
karena itu sepantasnya ketika melakukan pengobatan selalu menyertakan Allah
dengan mengucap /afaz Bismillah.





